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KINERJA CEMENT TREATED BASE (CTB) DENGAN 

BAHAN TAMBAH POLIMER FLEKSON 

SEBANYAK 0%, 2%, 4% dan 6%

ABSTRAKSI

CTB (Cement Treated Based) merupakan campuran semen, air, serta agregat 

halus dan agregat kasar yang melalui proses gradasi laboratorium. Bahan-bahan tersebut 
dicampur jadi satu sehingga dapat menghasilkan campuran beton setengah basah 

dengan kadar air minimum (Slump Nol). Campuran CTB biasa digunakan sebagai 
bahan subsitusi lapisan base course yang tanpa bahan pengikat.

Flekson adalah suatu polimer yang disusun dari unsur utama karbon (C), 
hidrogen (H), Oksigen (O2), dan Nitrogen (H). Fleksible Semen Beton atau disingkat 
Flekson adalah menisfestasi dari keperluan akan sifat beton semen yang mampu 

mengantisipasi problema pada perkerasan beton. Kelenturan dari Flekson dapat 
diarahkan menuju pada sifat perkerasan beton aspal maupun pada sifat perkerasan beton 

semen, tergantung kinerja yang diperlukan oleh perencana perkerasan jalan.
Dari hasil variasi pengujian Kuat Tekan dan Kuat Lentur menunjukkan bahwa 

penambahan flekson sebanyak 2% dalam campuran CTB dapat meeningkatan nilai kuat 
tekan dan kuat lentur. Pada penambahan flekson sebanyak 2%, meningkatkan nilai kuat 
tekan CTB untuk semua umur pengujian antara (3 - 6)%. Sedangkan untuk nilai kuat 
lentur CTB antara (36 -61)%
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
CTB (Cement Treated Based) merupakan campuran semen, air, serta agregat 

halus dan agregat kasar yang melalui proses gradasi laboratorium. Bahan-bahan tersebut 
dicampur jadi satu sehingga dapat menghasilkan campuran beton setengah basah 

dengan kadar air minimum (Slump Nol).
Beton flekson, memiliki beton semen yang bercampur polimer cair. Polimer 

inilah yang mengubah beton yang tadinya kaku menjadi lentur seperti aspal. 
“Ketebalannya cukup 9-10 cm. Kalau padat (slump 0) bisa 5-6 cm. Beda dengan beton 

biasa, ketebalannya 20-27 cm. Dengan segala kelebihannya, aspal flekson sangat layak 

untuk dipakai untuk jalan-jalan utama.
Sebagai pengembangan dari soil Cement lapisan Cement Treated Base (CTB) 

diperlakukan sebagai lapisan perkerasan lentur bukan sebagai perkerasan kaku, ini 
sesuai dengan sebutannya yang sebagai sub base. Berdasarkan pengalaman di lapangan 

kekuatan Cement Treated Base (CTB) dibatasi pada kuat tekan 78 kg/cm2 pada umur 7 

hari dan 120 kg/cm2 pada umur 28 hari, pembatasan ini agar Cement Treated Base 

(CTB) tidak menjadi sangat kuat sehingga tidak lentur lagi tetapi sudah menjadi 
perkerasan kaku.

Beton flekson (fleksibel, semen, beton) punya kelebihan dibanding beton biasa. 
Beton flekson relatif lebih murah karena tidak menggunakan bahan bakar minyak 

(BBM) impor untuk pemanasan.

1.2. Perumusan IV^asalahan
Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil pengujian antara campuran 

CTB normal dengan campuran CTB dengan bahan tambah polimer flekson sebesar 2%, 
4% dan 6%.

Pengujian dilakukan dengan uji kuat tekan dan uji kuat lentur untuk mengetahui 
perbandingan kekuatan antara kedua campuran CTB tersebut sehingga dapat dipakai 
sebagai bahan perkerasan jalan.
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui kinerja dari Cement Treated Base (CTB) tanpa menggunakan 

campuran Polimer Flekson dan menggunakan campuran Polimer Flekson sebanyak 

0%, 2%, 4% dan 6% ditinjau dari kuat tekan dan kuat lentur.

b. Untuk mengetahui pada perbandingan campuran berapa Cement Treated Base 

(CTB) dengan menggunakan campuran Polimer Flekson 0%, 2%, 4% dan 6% 

terjadi peningkatan nilai kuat tekan dan kuat lentur.

1.3.

Metodologi Penelitian dan Teknis Analitis 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laboratorium dan 

studi literature. Penelitian ini disesuaikan dengan standar yang dipakai.

Dalam penyusunan laporan ini, untuk mencapai tujuan penelitian, maka secara garis 

besar dilakukan penelitian dengan prosedur sebagai berikut:

1. Studi Literatur

2. Persiapan Material

3. Persiapan Laboratorium

4. Pengujian Material

5. Perencanaan Campuran {Mix design)

6. Pembuatan Benda Uji

7. Pengujian Kuat Tekan CTB

8. Pengujian Kuat Lentur CTB

9. Perbandingan

10. Analisa dan Pembahasan

11. Kesimpulan

1.4.

Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini hanya menganalisa pengaruh dari penambahan polimer flekson 

dalam campuran CTB {Cement Treated base) sebesar 0%, 2%. 4% dan 6% yang di uji 

dengan pengujian kuat tekan dan pengujian kuat lentur.

1.5.
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1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berkut:
BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini berisi latar belakang dari permasalahan yang 

diajukan, permasalahan, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika skripsi.
TINJAUAN PUSTAKA
Hal hal yang mencakup dalam bab ini adalah uraian dasar-dasar teori 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diajukan dan dilengkapi 
dengan sumber-sumber yang dipakai.
METODOLOGI
Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literature 

sampai didapatnya kesimpulan hasil penelitian 

ANALISA DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil penelitian di laboratorium mengenai penambahan polimer 

flekson pada campuran Cement Treated Base (CTB).
KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan 

juga berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian- 
penelitian selanjutnya.

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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